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Abstrak 
 
Latar belakang: Beban gizi ganda dimana adanya koeksistensi dari malnutrisi, baik dalam 
populasi, rumah tangga atau individu dengan salah satu penyebab dari adanya masalah gizi 
ganda sendiri adalah asupan makanan yang akan berbeda berdasarkan tempat tinggal. 
Perbedaan tempat tinggal yang dimaksud adalah tempat tinggal di daerah perkotaan dan 
pedesaan. Tujuan: Untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai hubungan antara 
stunting dan obesitas di wilayah perkotaan dan pedesaan. Metode: Menggunakan metode 
tinjauan pustaka serta penelusuran artikel menggunakan metode Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews & Meta-Analyses (PRISMA) dengan kriteria inklusi dan eksklusi, 
menggabungkan kata kunci bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Basis data yang digunakan 
untuk mencari artikel adalah Google Scholar. Hasil: Koeksistensi ditemukan di berbagai negara 
berkembang dengan prevalensi bervariasi, 1,82% di sub-Sahara Afrika, 1,33% di Ethiopia, 9,1% 
di Myanmar, lebih tinggi di daerah pedesaan Nigeria. Menunjukkan koeksistensi stunting dan 
obesitas sering terjadi di pedesaan dengan beberapa faktor yang mengikutinya.  Kesimpulan: 
Beban gizi ganda, yang mencakup koeksistensi stunting dan obesitas, masih menjadi 
permasalahan serius di berbagai negara, baik di perkotaan maupun pedesaan. 
 
Kata Kunci: Beban gizi ganda, Koeksistensi, Perkotaan dan pedesaan, Faktor 
 
 

Literature Review: Co-Existence of Stunting and Obesity in 
Urban and Rural Areas 

 
Abstract 

 
Background: Double nutritional burden where there is coexistence of malnutrition, either in 
population, household or individual with one of the causes of the double nutritional problem 
itself is food intake which will differ based on place of residence. The difference in place of 
residence in question is residence in urban and rural areas. Objective: To provide an in-depth 
understanding of the relationship between stunting and obesity in urban and rural areas. 
Method: Using the literature review method and searching for articles using the Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews & Meta-Analyses (PRISMA) method with inclusion and 
exclusion criteria, combining Indonesian and English keywords. The database used to search 
for articles is Google Scholar. Results: Coexistence was found in various developing countries 
with varying prevalence, 1.82% in sub-Saharan Africa, 1.33% in Ethiopia, 9.1% in Myanmar, 
higher in rural Nigeria. Showing the coexistence of stunting and obesity often occurs in rural 
areas with several factors that follow it. Conclusion: Double nutritional burden, which includes 
the coexistence of stunting and obesity, is still a serious problem in various countries, both in 
urban and rural areas.  
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PENDAHULUAN 
Kecukupan nutrisi pada masa awal kehidupan merupakan hal penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak yang optimal. Namun, ketika asupan nutrisi tidak memadai atau tidak 
seimbang, anak-anak rentan mengalami berbagai bentuk malnutrisi termasuk stunting, wasting, 
dan obesitas. Dukungan yang tepat dan pemahaman akan gizi seimbang sangat penting dalam 
membantu anak-anak mengoptimalkan potensi tumbuh kembang mereka (Samaloisa, 2024). 
Perhatian khusus dalam tinjauan pustaka ini adalah fenomena beban gizi ganda, Gizi ganda 
merupakan kondisi di mana dalam satu populasi terdapat masalah berat badan kurang dan berat 
badan lebih secara bersamaan (Pujilestari & Haryanto, 2020). Data WHO menunjukkan bahwa 
sementara prevalensi berat badan kurang pada balita global menurun menjadi 13,9% (93,4 juta) 
pada 2015, kasus berat badan berlebih justru meningkat menjadi 6,2% (41,6 juta) dalam periode 
yang sama Lestari et al., 2014). Di wilayah Sub-Saharan Africa (SSA), sekitar 2% balita mengalami 
koeksistensi stunting dan obesitas atau Concurrent Stunting and Overweight/Obesity (CSO), 
dengan variasi regional yang signifikan (Zemene et al., 2023). Studi ini memfokuskan pada 
beberapa variabel termasuk karakteristik anak (usia dan status vaksinasi) dipilih karena temuan 
bahwa anak yang belum divaksinasi memiliki risiko (CSO) lebih tinggi (Zemene et al., 2023). 
Variabel karakteristik ibu (usia dan status gizi) dimasukkan karena bukti kuat bahwa ibu muda 
(<24 tahun) dan obesitas cenderung memiliki anak dengan CSO  (Tchuente et al., 2024). Faktor 
geografis (perkotaan vs pedesaan) menjadi penting mengingat perbedaan akses dan pola 
konsumsi pangan yang signifikan antara kedua wilayah (Wibowo et al., 2015). Selain itu, tingkat 
urbanisasi yang tinggi terbukti mempengaruhi pola malnutrisi (Khaliq et al., 2022). 

Di perkotaan, ketersediaan makanan olahan murah namun padat energi berkontribusi 
pada obesitas, sementara di pedesaan, keterbatasan akses protein berkualitas menyebabkan 
stunting (Pujilestari & Haryanto, 2020). Faktor biologis seperti tinggi badan ibu, riwayat 
menyusui, dan paritas ternyata lebih berpengaruh daripada faktor sosio-demografis dalam 
kasus gizi ganda (Krismanita et al., 2022). Tinjauan ini memberikan beberapa kontribusi baru 
dibanding penelitian sebelumnya. Pertama, sementara banyak studi terdahulu menganalisis 
stunting dan obesitas secara terpisah (Mathur & Pillai, 2019), kami fokus pada mekanisme 
koeksistensi keduanya. Kedua, temuan tentang keterbatasan pendekatan sosio-ekonomi 
tradisional (Eshete et al., 2020) membuka perspektif baru. Ketiga, analisis komparatif perkotaan-
pedesaan yang mendalam memberikan wawasan segar tentang disparitas gizi. Keempat, kami 
mengintegrasikan temuan terbaru tentang pengaruh urutan kelahiran (Pallangyo et al., 2025) 
dan perbedaan gender (Zhang et al., 2021) yang sering terabaikan. 

Temuan kami mendukung pengembangan program fortifikasi pangan berbasis wilayah 
(Min et al., 2018), regulasi ketat industri makanan olahan, intervensi berbasis keluarga (Thakur 
et al., 2016), dan strategi edukasi gizi inovatif. Dengan pendekatan komprehensif yang 
memadukan aspek biologis, lingkungan, dan sosial budaya, tinjauan ini diharapkan dapat 
menjadi acuan bagi kebijakan gizi yang lebih efektif di negara berkembang. Tujuan dari tinjauan 
literatur ini adalah untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai hubungan antara 
stunting dan obesitas di wilayah perkotaan dan pedesaan. Dalam artikel ini, akan membahas 
berbagai temuan dari beberapa penelitian yang relevan tentang koeksistensi stunting dan 
obesitas di wilayah perkotaan dan pedesaan. Oleh karena itu, dengan adanya tinjauan literatur 
ini diharapkan dapat untuk memahami hubungan antara stunting dan obesitas di wilayah 
perkotaan dan pedesaan, serta bagaimana faktor-faktor yang berkontribusi di dalamnya. 
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BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode tinjauan pustaka. Tinjauan Pustaka 
sendiri adalah kegiatan mengumpulkan, mengkaji, menganalisis informasi dari berbagai literatur 
atau sumber referensi yang relevan dengan topik penelitian. Artikel diambil menggunakan 
database Google Scholar. Pencarian artikel yang digunakan untuk penelitian menggunakan 
metode Preferred Reporting Items for Systematic Review & Meta-Analysis (PRISMA). Pemilihan 
artikel ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan 
adalah artikel yang dipublikasi pada jurnal internasional, rentan waktu publikasi antara tahun 
2019-2024, metode penelitian kuantitatif, bahasa yang digunakan adalah bahasa inggris dan 
aksesnya terbuka untuk umum. Kriteria eksklusi yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis 
penelitian kepustakaan atau tinjauan pustaka. Kumpulan artikel yang digunakan menggunakan 
kriteria inklusi dan eksklusi dimana penelusurannya menggunakan operator boolean yakni 
“koeksistensi” DAN “stunting” DAN “obesitas” DAN “perkotaan” ATAU “pedesaan”. Pencarian 
artikel berdasarkan kata kunci ditemukan sebanyak 397 artikel internasional dalam rentan tahun 
2019-2024. Penulis memilih artikel yang memenuhi syarat berdasarkan kriteria inklusi, sehingga 
ditemukan 6 artikel  internasional yang memenuhi syarat dan dibaca secara lengkap di Google 
Scholar. Berikut merupakan diagram alur pencarian data sesuai dengan metode PRISMA. 

 

 
Gambar 1. SLR dengan Metode Prisma 

Sumber: Diolah oleh penulis (2025) 
 

HASIL 
Berdasarkan hasil pencarian menggunakan Google Scholar, ditemukan 6 artikel dengan rentang 
waktu publikasi pada tahun 2019-2023.  
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Refrensi Tujuan Penelitian Tipe Penelitian Hasil 

(Zemene et al., 
2023) 
 

Tujuan artikel ini adalah 
untuk memberikan 
analisis komprehensif CSO 
(Concurrent stunting and 
overweight or obesity) 
diantara anak-anak di 
bawah lima tahun di SSA, 
menyumbangkan 
wawasan berharga ke 
bidang nutrisi dan 
kesehatan masyarakat. 
 

Penelitian ini merupakan 
studi kuantitatif dengan 
desain cross-sectional, 
menggunakan analisis data 
sekunder dari survei 
Demografi dan Kesehatan 
(DHS) di 35 negara di Sub-
Sahara Afrika. Sampel:  
Studi ini melibatkan 210.565 
anak di bawah lima tahun dari 
berbagai negara di wilayah 
Sub-Sahara Afrika. 
Teknik Analisis: Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi 
logistik multivariable dengan 
pendekatan multilevel mixed-
effects untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor 
yang berhubungan dengan 
koeksistensi stunting dan 
obesitas. Uji Intra-class 
Correlation Coefficient (ICC) 
dan Likelihood Ratio (LR) test 
digunakan untuk menilai efek 
klasterisasi. 

Prevalensi:  Prevalensi gabungan 
dari stunting dan kelebihan berat 
badan/obesitas yang terjadi 
bersamaan di antara anak-anak di 
bawah lima tahun adalah 1,82% (IK 
95%: 1,76, 1,87) di SSA. Di seluruh 
wilayah SSA, prevalensi CSO 
tertinggi dilaporkan di Afrika Selatan 
(2,64%, IK 95%: 2,17, 3,17) diikuti 
oleh wilayah Afrika Tengah (2,21%, 
IK 95%: 2,06, 2,37).  
Perbedaan: Ditemukan bahwa 
terdapat perbedaan kecil antara 
anak-anak yang tinggal di wilayah 
perkotaan dan pedesaan. Prevalensi 
CSO pada anak-anak yang tinggal di 
daerah pedesaan tercatat sebesar 
1,85%, sedikit lebih tinggi 
dibandingkan dengan anak-anak 
yang tinggal di wilayah perkotaan, 
yaitu sebesar 1,75%.  
Temuan: Anak balita berusia 12–23 
bulan (AOR = 0,45, 95% CI: 0,34, 
0,59), 24–35 bulan (AOR = 0,41, 95% 
CI: 0,32, 0,52), 36–59 bulan 
(AOR = 0,55, 95% CI: 0,43, 0,70), 
tidak pernah divaksinasi (AOR = 
1,25, 95% CI: 1,09, 1,54), anak balita 
yang lahir dari 
ibu berusia 25 hingga 34 tahun (AOR 
= 0,75, 95% CI: 0,61, 0,91), anak 
balita yang lahir dari ibu yang 
kelebihan berat badan/obesitas 
(AOR = 1,63, 95% CI: 1,14, 2,34), dan 
anak balita yang tinggal di Afrika 
Barat (AOR = 0,77, 95% CI: 0,61, 
0,96) merupakan determinan 
signifikan bagi CSO di bawah usia 
lima tahun. 
Faktor-faktor penyebab: usia anak 
balita, status vaksinasi, anak balita 
yang lahir dari 
ibu berusia 25 hingga 34 tahun, anak 
balita yang lahir dari ibu yang 
kelebihan berat badan/obesitas, 
wilayah tempat tinggal. 

(Sahiledengle et 
al., 2023) 

Penelitian ini bertujuan 
untuk menilai prevalensi, 
tren, dan faktor-faktor 
yang berhubungan 
dengan koeksistensi 
stunting dan 
overweight/obesitas pada 
anak-anak berusia 0–59 
bulan di Ethiopia. 

Jenis Penelitian:  
Studi cross-sectional 
menggunakan data sekunder 
dari tiga survei Demografi dan 
Kesehatan Ethiopia (EDHS 
2005, 2011, 2016).   
Sampel:  
23.756 anak usia 0–59 bulan 
yang termasuk dalam data 
survei EDHS.   
Teknik Analisis: 
Regresi logistik multilevel 
untuk mengidentifikasi faktor 
yang berhubungan dengan 
koeksistensi stunting dan 
overweight/obesitas, dengan 

Prevalensi: Prevalensi stunting 43,12% 
[95% CI: (42,50, 43,75%)], kelebihan 
berat badan atau obesitas 2,62% [95% 
CI: (2,42, 2,83%)], dan CSO 1,33% [95% 
CI: (1,18, 1,48%)]. Persentase anak CSO 
dilaporkan menurun dari 2,36% [95% 
CI: (1,94–2,85)] pada tahun 2005 
menjadi 0,87% [95%CI: (0,07–1,07)] 
pada tahun 2011, dan tampaknya 
meningkat sedikit menjadi 1,34% 
[95%CI: (1,13–1,59)] pada tahun 2016. 
Perbedaan: Pada tahun 2005, 
prevalensi CSO di pedesaan tercatat 
sebesar 2,38%, sedangkan di 
perkotaan sebesar 2,06%. Tren serupa 
berlanjut pada tahun 2011 (0,88% di 
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penyesuaian terhadap bobot 
sampel dan clustering. 
 

desa vs. 0,71% di kota) dan tahun 2016 
(1,39% di desa vs. 0,89% di kota).   
Temuan: Anak-anak yang saat ini 
sedang menyusui [AOR: 1,64, 95%CI: 
(1,01–2,72)], lahir dari ibu yang 
kelebihan berat badan [AOR: 2,65, 
95%CI: (1,19–5,88)], dan tinggal dalam 
keluarga dengan 1–4 anggota rumah 
tangga [AOR: 1,52, 95%CI: (1,02–2,26)] 
secara signifikan terkait dengan CSO. 
Pada tingkat komunitas, kemungkinan 
mengalami CSO lebih tinggi di antara 
anak-anak yang diikutsertakan dalam 
EDHS-2005 [AOR: 4,38, 95%CI: (2,42–
7,95)]. 
Faktor-faktor penyebab: 
Individu/keluarga: Menyusui,  Ibu 
gemuk/obesitas, Ukuran rumah tangga 
kecil (1–4 orang). Komunitas: 
kemungkinan mengalami CSO lebih 
tinggi di antara anak-anak yang 
diikutsertakan dalam EDHS-2005. 

(Eshete et al., 
2020) 

Penelitian ini bertujuan 
untuk menilai tingkat dan 
determinan koeksistensi 
anak terhambat 
pertumbuhannya dan ibu 
yang kelebihan berat 
badan/obesitas di 
Ethiopia menggunakan 
EDHS 2016. 

Jenis penelitian: 
Metode kuantitatif 
diterapkan dengan 
menggunakan analisis 
statistik Sampel: 
18.008 rumah tangga  
Teknik Analisis: 
Metode statistik untuk 
mengidentifikasi dan 
mengukur dampak berbagai 
faktor terhadap koeksistensi 
stunting pada anak dan 
kelebihan berat 
badan/obesitas pada ibu. 
 

Prevalensi: Dari 577 ibu yang 
mengalami kelebihan berat badan atau 
obesitas (BMI ≥ 25), sekitar 23% 
memiliki setidaknya satu anak yang 
terhambat pertumbuhannya di bawah 
usia lima tahun. Prevalensi stunting 
pada anak di bawah usia lima tahun di 
Ethiopia secara umum adalah sekitar 
38% 
Perbedaan: 101 kasus (77% dari 132) 
terjadi di pedesaan, sedangkan sisanya 
sekitar 31 kasus (23% dari 132) terjadi 
di perkotaan. 
Temuan: secara signifikan lebih tinggi 
di daerah pedesaan dibandingkan 
perkotaan. Ibu yang tinggal di 
pedesaan memiliki peluang 2,06 kali 
lebih tinggi mengalami kondisi ini 
dibandingkan ibu yang tinggal di 
perkotaan (Adjusted Odds Ratio/AOR 
2,06; 95% CI [1,08,3]). Sekitar 77% ibu 
obesitas yang memiliki anak terhambat 
pertumbuhannya tinggal di daerah 
pedesaan, dan mayoritas dari mereka 
(74,24%) tidak memiliki pendidikan 
formal selama periode penelitian 
Faktor penyebab: Ibu yang memiliki 
pendidikan sekolah dasar memiliki 
peluang 44% lebih rendah mengalami 
koeksistensi obesitas dan stunting 
dibandingkan ibu yang tidak memiliki 
pendidikan formal. Tempat tinggal ibu 
di daerah pedesaan memiliki peluang 
2,06 kali lebih tinggi mengalami 
koeksistensi obesitas dan stunting 
dibandingkan ibu yang tinggal di 
daerah perkotaan. Anak berusia di atas 
dua tahun memiliki peluang 4,94 kali 
lebih tinggi mengalami stunting 
bersama ibu obesitas dibandingkan 
anak di bawah dua tahun. 
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(Sebsbie et al., 
2022) 

Untuk menilai prevalensi 
koeksistensi kelebihan 
berat badan/obesitas dan 
terhambatnya 
pertumbuhan serta 
faktor-faktor terkait di 
kalangan anak balita di 
Addis Ababa, Ethiopia 
pada tingkat individu. 

Jenis Penelitian:  Desain studi 
cross-sectional berbasis 
institusi  
Sampel: 422 pasangan ibu 
dan anak di Addis Ababa 
Teknik Analisis: 
WHO Anthro versi 
3.1.0 digunakan untuk 
menentukan skor Z tinggi 
badan menurut usia (HAZ) 
dan skor Z berat badan 
menurut tinggi badan (WHZ). 

Prevalensi: Prevalensi koeksistensi 
kelebihan berat badan/obesitas dan 
stunting adalah 5,1% dengan 95% CI 
(2,9–7,1%). Usia anak (6–23 bulan), 
status pendidikan ibu (tidak 
berpendidikan), usia ibu saat 
melahirkan (≥28 tahun) dan urutan 
kelahiran (3+) secara signifikan 
berhubungan dengan koeksistensi 
kelebihan berat badan/obesitas dan 
stunting. 
Perbedaan: Di perkotaan lebih 
banyak kasus Beban Ganda 
Malnutrisi (DBM) daripada di 
pedesaan 
Temuan: Beban Ganda Malnutrisi 
(DBM) hususnya berdampak pada 
masyarakat miskin perkotaan, 
masyarakat kaya di pedesaan, dan 
masyarakat yang tinggal di daerah 
kumuh. Di Ethiopia, masalah 
kekurangan gizi (stunting) masih 
menjadi masalah kesehatan 
masyarakat yang besar, dan pada 
saat yang sama besarnya kelebihan 
berat badan dan obesitas 
meningkat dengan cepat terutama 
di daerah perkotaan. 
Faktor penyebab: Anak usia 6–23 
bulan memiliki peluang lebih tinggi 
mengalami koeksistensi obesitas 
dan stunting. Ibu yang tidak 
berpendidikan memiliki 
kemungkinan lebih besar memiliki 
anak dengan kondisi tersebut. Ibu 
yang melahirkan pada usia ≥28 
tahun memiliki peluang lebih 
rendah memiliki anak dengan 
koeksistensi obesitas dan stunting. 
Anak dengan urutan kelahiran 3+ 
memiliki kemungkinan lebih tinggi 
mengalami koeksistensi obesitas 
dan stunting. 

(Senbanjo et al., 
2019) 

Penelitian ini bertujuan 
untuk menentukan 
prevalensi kelebihan 
berat badan dan obesitas 
ibu bersamaan dengan 
stunting anak (MOCS) dan 
faktor sosio-demografis 
terkait di masyarakat 
pedesaan dan perkotaan 
di Negara Bagian Lagos, 
Nigeria.  

Jenis Penelitian:  
Penelitian ini menggunakan 
metode analisis kuantitatif 
dengan desain cross-sectional 
Sampel: 300 pasangan ibu-
anak dipelajari, yang terdiri 
dari 150 masing-masing dari 
masyarakat pedesaan dan 
perkotaan. 
Teknik Analisis: 
Penelitian ini menggunakan 
analisis statistik. 
 

Prevalensi dan perbedaan: 
Prevalensi kelebihan berat badan 
dan obesitas di antara ibu secara 
signifikan lebih tinggi di daerah 
perkotaan daripada pedesaan 
(50,7% vs. 41,3%; p = 0,022) 
sedangkan prevalensi stunting anak 
secara signifikan lebih tinggi di 
daerah pedesaan daripada 
perkotaan (43,3% 12,6%; p <0,001).  
Faktor-faktor Penyebab: Adapun 
beberapa faktor yang 
mempengaruhi yaitu tempat 
tinggal, jumlah anak dalam 
keluarga, transisi gizi dan urbanisasi, 
faktor ekonomi dan sosial. 

(Hong, 2021) Penelitian saat ini 
bertujuan untuk 
menyelidiki beban ganda 
kekurangan gizi dalam 

Jenis Penelitian: Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan 

Prevalensi dan Perbedaan: Jumlah 
prevalensi kejadian coexistence 
(SCOM: stunted child with 
overweight/obese mother) pada 
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rumah tangga di tingkat 
nasional dan subnasional 
dan untuk 
mengidentifikasi 
hubungannya dengan 
faktor sosiodemografi di 
Myanmar. 

menggunakan desain sampel 
dua tahap. 
Sampel: perempuan berusia 
15–49 tahun dan semua laki-
laki berusia 15–59 tahun yang 
merupakan penduduk tetap 
rumah tangga yang dipilih 
atau pengunjung yang 
menginap di rumah tangga 
tersebut pada malam 
sebelum survei memenuhi 
syarat untuk diwawancarai. 
Teknik Analisis: Penelitian ini 
menggunakan Analisis 
statistik studi. 
 

penelitian ini adalah sekitar 9,1% 
secara nasional. Prevalensi ini 
hampir sama antara daerah 
perkotaan dan pedesaan, yaitu 
sekitar 9,1% untuk masing-masing 
wilayah, sehingga tidak ada 
perbedaan signifikan antara 
keduanya.  
Faktor-faktor penyebab: Faktor-
faktor yang mempengaruhi 
diantaranya adalah usia anak, usia 
ibu, pendidikan ibu, status ekonomi 
keluarga, variasi regional. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan 
prevalensi anak-anak stunting dan 
kelebihan berat badan/obesitas ibu 
relatif tinggi (masing-masing 28,0% 
dan 39,4%). Ketika ibu dibagi 
berdasarkan status stunting anak, 
32,7% ibu mengalami kelebihan 
berat badan pada kelompok anak 
stunting, sementara 42,1% pada 
kelompok anak tanpa stunting. 
prevalensi kejadian stunting lebih 
tinggi pada ibu dengan berat badan 
kurang (35,3%) dan juga relatif 
tinggi pada ibu yang kelebihan berat 
badan (23,5%) dan obesitas (22,4%). 
Hanya sekitar 33,7% pasangan ibu-
anak yang tidak memiliki berat 
badan ibu yang berlebih/kurang 
atau anak yang terhambat 
pertumbuhannya dan Sisanya 
49,2% dari pasangan tersebut 
mengalami stunting atau kelebihan 
berat badan/obesitas ibu. Pasangan 
ibu dan anak dengan anak usia 25–
36 bulan memiliki prevalensi SCOM 
yang lebih tinggi, sementara tidak 
terdapat perbedaan jenis kelamin. 
Di antara karakteristik ibu, 
pasangan dengan usia ibu yang lebih 
tua (35–49 tahun), usia ibu saat 
melahirkan pertama <20 tahun, ibu 
bertubuh pendek (<150 cm), ibu 
dengan pendidikan dasar, ibu non-
Myanmar, ibu bekerja dan ibu yang 
memiliki hanya satu anak yang 
pernah lahir memiliki prevalensi 
lebih tinggi SCOM (P < 0·01). Pada 
faktor keluarga, mereka yang 
berasal dari keluarga menengah 
atau indeks kekayaan tertiles 
memiliki prevalensi lebih tinggi 
SCOM (P < 0·0001). 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa anak-anak di wilayah Asia 
Timur dan Pasifik menghadapi triple 
burden malnutrisi, yaitu kekurangan 
gizi, defisiensi mikronutrien, dan 
kelebihan berat badan. Faktor 
utama yang berkontribusi meliputi 
gizi buruk ibu, pola makan rendah 
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gizi pada masa kanak-kanak, serta 
akses yang terbatas terhadap air 
bersih, sanitasi, dan layanan 

(Zhou et al., 
2020) 

Memetakan literatur 
tentang masalah gizi 
ganda (MGG) pada wanita 
usia reproduksi (WRA) 
dan anak-anak prasekolah 
di LMICs. Penelitian ini 
bertujuan untuk 
memahami definisi MGG 
dalam literatur saat ini, 
mengidentifikasi 
mekanisme yang mungkin 
mendasari 
perkembangannya, dan 
mengeksplorasi faktor 
risiko umum pada dua 
subkelompok tersebut 

penelitian ini menggunakan 
metode Review scoping 
dengan analisis tematik 
berdasarkan metode Braun 
dan Clarke. Literatur 
diperoleh dari berbagai basis 
data seperti EMBASE, CINAHL, 
MEDLINE, LILACS, Scopus, dan 
ProQuest 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
wilayah Asia Timur dan Pasifik 
menghadapi triple burden 
malnutrisi, yaitu kekurangan gizi, 
defisiensi mikronutrien, dan 
kelebihan berat badan. Faktor 
utama yang mendasari masalah ini 
meliputi buruknya gizi ibu, akses 
terbatas terhadap air bersih, 
sanitasi, dan praktik pemberian 
makan yang rendah gizi pada anak. 
Kemiskinan, ketimpangan sosial, 
dan perubahan sistem pangan juga 
berkontribusi signifikan. Studi ini 
menyoroti pentingnya pendekatan 
multisektoral yang terintegrasi 
mencakup sektor kesehatan, 
pangan, perlindungan sosial, 
sanitasi, dan pendidikan untuk 
mengatasi masalah ini. 
Memperbaiki status gizi ibu dinilai 
sangat penting untuk memutus 
siklus antar-generasi malnutrisi, 
sementara intervensi berbasis bukti 
dan kebijakan yang lebih 
terkoordinasi diharapkan dapat 
mempercepat penurunan 
malnutrisi di semua bentuknya 

(Prithishkumar 
et al., 2024) 

Menganalisis tren dan 
determinan masalah gizi 
ganda (MGG) pada wanita 
usia reproduksi (15–49 
tahun) di India selama 15 
tahun terakhir, serta 
mengevaluasi dampaknya 
dalam konteks sosial, 
ekonomi, dan program 
nasional 

Tipe penelitian ini adalah 
studi survei cross-sectional, 
yang berarti para peneliti 
mengumpulkan data pada 
satu waktu tertentu untuk 
mendapatkan gambaran 
kondisi yang sedang terjadi. 
Dalam kasus ini, mereka 
menggunakan data dari tiga 
survei besar (NFHS-3, 4, dan 
5) untuk menganalisis pola 
malnutrisi. Hasilnya kemudian 
dianalisis menggunakan 
metode statistik deskriptif 
(untuk menggambarkan data) 
dan regresi Poisson (untuk 
melihat hubungan antara 
faktor-faktor yang 
memengaruhi malnutrisi). 
Metode ini membantu 
memahami tren dan faktor 
risiko tanpa melakukan 
eksperimen langsung 

Penelitian ini menganalisis tren dan 
determinan beban masalah gizi 
ganda (MGG) pada wanita usia 
reproduksi (15-49 tahun) di India 
selama 15 tahun terakhir. Studi ini 
mengungkapkan penurunan 
signifikan pada prevalensi 
underweight sebesar 48%, namun 
overweight/obesitas meningkat 
tajam hingga 90%. Prevalensi 
anemia tetap tinggi, meningkat 4% 
menjadi 57% selama periode 
tersebut. Beban gabungan 
underweight dan anemia menurun 
46%, tetapi kombinasi 
overweight/obesitas dan anemia 
meningkat 130%. Wanita muda, 
tinggal di daerah pedesaan, kurang 
pendidikan, dan dari kelas sosial 
ekonomi rendah memiliki risiko 
lebih tinggi mengalami underweight 
dan anemia. Sebaliknya, 
overweight/obesitas dan anemia 
lebih sering terjadi di kalangan 
wanita perkotaan yang kaya dan 
berpendidikan. Penelitian ini 
menyoroti perlunya intervensi 
spesifik berbasis geografi dan 
populasi, yang menargetkan faktor 
risiko MGG untuk mendukung 
tujuan SDG-2030. Pendekatan 
kebijakan dan program yang lebih 
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terintegrasi diperlukan guna 
menghadapi realitas gizi baru di 
India 

(Kiosia et al., 
2024) 

Mengidentifikasi 
tantangan utama dan 
keterbatasan dalam 
penelitian tentang 
masalah gizi ganda (MGG) 
pada individu, serta 
mendorong pendekatan 
penelitian yang lebih 
komprehensif dan 
multidisiplin untuk 
mengatasi masalah ini 
secara efektif 

Tipe penelitian dalam artikel 
ini adalah review naratif. 
Artinya, penulis 
mengumpulkan dan 
menganalisis informasi dari 
berbagai penelitian 
sebelumnya untuk 
memberikan gambaran yang 
menyeluruh tentang topik 
tertentu, dalam hal ini 
masalah gizi ganda. 
Pendekatan ini membantu 
memahami tantangan utama 
dan memberikan saran untuk 
penelitian lebih lanjut, tanpa 
melakukan eksperimen 
langsung atau pengumpulan 
data baru. Jadi, ini lebih 
seperti menyusun ulang 
informasi yang sudah ada 
untuk memberikan wawasan 
baru 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa masalah gizi ganda (MGG) 
pada individu, terutama di negara-
negara berpenghasilan rendah dan 
menengah (LMICs), menjadi 
tantangan kesehatan masyarakat 
yang semakin meningkat. Kondisi ini 
mencakup coexistensi kekurangan 
gizi pada masa kanak-kanak dan 
obesitas pada masa dewasa. Faktor 
utama yang berkontribusi adalah 
urbanisasi, globalisasi, 
ketidakamanan pangan, dan 
perubahan pola makan ke arah 
makanan olahan yang tinggi energi 
namun rendah nutrisi. Selain itu, 
MGG juga didorong oleh perubahan 
metabolik akibat kekurangan gizi 
pada awal kehidupan, yang 
meningkatkan kerentanan terhadap 
obesitas dan penyakit metabolik 
seperti diabetes tipe 2 di kemudian 
hari. Pendekatan holistik yang 
mencakup faktor biologis, sosial-
ekonomi, dan lingkungan sangat 
diperlukan untuk mengatasi 
masalah ini secara efektif, serta 
untuk mendukung target intervensi 
gizi yang berkelanjutan 

(Kinyoki et al., 
2020) 

Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menentukan 
prevalensi kelebihan 
berat badan di antara 
anak-anak di bawah usia 
lima tahun di negara-
negara berpenghasilan 
rendah dan menengah 
(LMIC) dan untuk 
memetakan beban relatif 
kelebihan berat badan 
dan kekurangan berat 
badan di antara populasi 
ini dari tahun 2000 hingga 
2017. Penelitian ini 
bertujuan untuk 
memberikan wawasan 
tentang beban ganda 
kekurangan gizi (MGG) 
dan implikasinya terhadap 
program gizi kesehatan 
masyarakat 

Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini 
melibatkan pengambilan data 
tinggi, berat, dan usia pada 
tingkat individu untuk anak-
anak di bawah usia lima tahun 
dari berbagai rangkaian survei 
rumah tangga, termasuk 
Survei Demografi dan 
Kesehatan serta Survei 
Kelompok Indikator Ganda. 
Penelitian ini menggunakan 
teknik geostatistik berbasis 
model Bayesian untuk 
memetakan beban relatif 
kelebihan berat badan dan 
kekurangan berat badan pada 
anak-anak di bawah usia lima 
tahun di negara-negara 
berpenghasilan rendah dan 
menengah (LMIC) dari tahun 
2000 hingga 2017. 
Pendekatan ini 
memungkinkan 
penggabungan data dan 
kovariat yang tergeolokasi 
untuk menghasilkan estimasi 
tingkat sel yang terpetakan, 
yang dapat diagregasi ke area 
geografis yang relevan untuk 
analisis 

Hasil penelitian ini menyoroti 
bahwa masalah gizi ganda, yang 
mencakup kekurangan gizi dan 
kelebihan berat badan, memiliki 
dampak yang mendalam pada 
kesejahteraan ekonomi, sosial, dan 
medis individu dan negara. Secara 
khusus, biaya ekonomi yang terkait 
dengan malnutrisi cukup signifikan, 
dengan perkiraan yang 
menunjukkan bahwa malnutrisi 
merugikan masyarakat sekitar 
US$3,5 triliun per tahun, yang mana 
US$500 miliar disebabkan oleh 
kelebihan berat badan dan obesitas. 
Hal ini menggarisbawahi kebutuhan 
mendesak akan program gizi 
kesehatan masyarakat yang efektif 
untuk mengatasi masalah ini dan 
mengurangi dampak ekonominya 
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(Gao et al., 
2020) 

Menganalisis prevalensi 
gizi lebih (overnutrition) 
dan gizi kurang 
(undernutrition) di China, 
India, Pakistan, dan Nepal, 
serta untuk memberikan 
rekomendasi kebijakan 
dan program yang 
diperlukan untuk 
mengatasi masalah 
obesitas di negara-negara 
tersebut. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk 
mengidentifikasi data dari 
survei nasional yang 
representatif mengenai 
status gizi di kalangan 
anak-anak prasekolah dan 
wanita usia subur dalam 
periode 15 tahun terakhir 

Studi analitik yang 
menggunakan data dari survei 
nasional yang representatif 
untuk membandingkan 
prevalensi dan perubahan 
tingkat gizi lebih 
(overnutrition) dan gizi 
kurang (undernutrition) di 
antara anak-anak prasekolah 
dan wanita usia subur di 
China, India, Nepal, dan 
Pakistan. Metode yang 
digunakan meliputi analisis 
laporan survei nasional dan 
data yang diterbitkan selama 
15 tahun terakhir, serta 
pengukuran variabel 
antropometrik seperti berat 
badan, tinggi badan, dan 
indeks massa tubuh (BMI) 
untuk mengklasifikasikan 
status gizi 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa masalah gizi ganda, yang 
mencakup keberadaan obesitas 
bersamaan dengan gizi kurang, 
memiliki dampak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
negara-negara Asia. Prevalensi 
obesitas yang tinggi di kalangan 
wanita usia subur dan anak-anak 
prasekolah dapat mengakibatkan 
peningkatan biaya kesehatan, 
penurunan produktivitas, dan 
dampak negatif pada 
perkembangan anak, yang 
semuanya berkontribusi pada 
perlambatan pertumbuhan 
ekonomi. Selain itu, negara-negara 
dengan tingkat obesitas yang lebih 
tinggi, seperti Pakistan, 
menunjukkan tantangan yang lebih 
besar dalam mengatasi masalah 
kesehatan masyarakat yang 
berkaitan dengan gizi, yang dapat 
menghambat kemajuan ekonomi 
mereka  

 

PEMBAHASAN 
Penelitian dengan judul “Concurrent stunting and overweight or obesity among under-five 
children in sub-Saharan Africa: a multilevel analysis” oleh (Zemene et al., 2023), berfokus pada 
prevalensi dan faktor-faktor yang berhubungan dengan stunting dan kelebihan berat 
badan/obesitas secara bersamaan Concurrent Stunting and Overweight/Obesity (CSO) pada 
anak di bawah lima tahun di sub-Sahara Afrika (SSA). Penelitian ini sangat relevan mengingat 
masalah gizi yang kompleks, di mana anak-anak dapat mengalami kedua kondisi malnutrisi ini 
secara bersamaan. Penelitian ini menggunakan data dari 35 negara di SSA, dengan total sampel 
sebanyak 210,565 anak. Penelitian ini menganalisis prevalensi CSO dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, termasuk karakteristik anak, faktor maternal, dan variasi regional. Rata-rata 
prevalensi CSO di SSA adalah 1.82%. Prevalensi tertinggi ditemukan di Afrika Selatan (2.64%) dan 
Afrika Tengah (2.21%), sedangkan Afrika Barat menunjukkan prevalensi terendah. Anak-anak 
yang lahir dari ibu yang lebih muda (usia 15-24 tahun) dan ibu yang mengalami kelebihan berat 
badan/obesitas memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami CSO. Pendidikan dan tinggi badan 
ibu juga berpengaruh terhadap risiko CSO. Usia anak, status vaksinasi, dan ukuran lahir 
berpengaruh signifikan terhadap risiko CSO. Anak-anak yang lebih muda (di bawah 12 bulan) 
memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami CSO. Anak-anak yang telah menerima vaksinasi 
menunjukkan risiko lebih rendah untuk mengalami CSO.   

Prevalensi gabungan stunting dan kelebihan berat badan/obesitas (CSO) pada anak di 
bawah lima tahun di Sub-Sahara Afrika (SSA) adalah 1,82%, dengan variasi antarwilayah. Afrika 
Selatan memiliki prevalensi tertinggi (2,64%), diikuti oleh Afrika Tengah (2,21%), yang mungkin 
disebabkan oleh transisi nutrisi dan ketimpangan akses pangan. Perbedaan antara daerah 
perkotaan dan pedesaan relatif kecil, dengan prevalensi CSO di pedesaan sedikit lebih tinggi 
(1,85%) dibandingkan perkotaan (1,75%), menunjukkan bahwa masalah ini tidak hanya terkait 
urbanisasi tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemiskinan dan pola asuh. Beberapa 
determinan signifikan CSO meliputi usia anak (balita 12-59 bulan memiliki risiko lebih rendah), 
status vaksinasi (anak yang tidak divaksinasi berisiko 1,25 kali lebih tinggi), usia ibu (anak dari 
ibu berusia 25-34 tahun lebih rendah risikonya), serta obesitas ibu yang meningkatkan risiko CSO 
hingga 1,63 kali. Faktor geografis juga berperan, dengan anak di Afrika Barat memiliki risiko lebih 
rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa CSO dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara 
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malnutrisi ganda, akses layanan kesehatan, dan kondisi sosio ekonomi, sehingga memerlukan 
intervensi berbasis gizi, peningkatan akses kesehatan, dan pendekatan spesifik sesuai wilayah. 
Estimasi prevalensi yang presisi (ditunjukkan oleh interval kepercayaan yang sempit) 
memperkuat validitas temuan ini untuk perencanaan kebijakan Kesehatan.  

Pada penelitian jurnal yang berjudul “The coexistence of stunting and overweight or 
obesity in Ethiopian children: prevalence, trends and associated factors” oleh (Sahiledengle et 
al., 2023), pembahasan dalam jurnal tersebut adalah penelitian terhadap prevalensi dan faktor-
faktor yang berhubungan dengan keberadaan stunting dan kelebihan berat badan/obesitas 
secara bersamaan (CSO) pada 23.756 anak usia 0–59 bulan yang termasuk dalam data survei 
EDHS. Menggunakan data dari Survei Demografi dan Kesehatan Ethiopia (EDHS) dari tahun 2005 
hingga 2016, didapatkan hasil bahwa Prevalensi CSO ditemukan sebesar 1,33%, dengan variasi 
signifikan berdasarkan status menyusui, indeks massa tubuh (BMI) ibu, dan ukuran rumah 
tangga. Prevalensi stunting menurun dari 50,8% pada tahun 2005 menjadi 38,4% pada tahun 
2016, sementara kelebihan berat badan/obesitas juga menurun dari 4,2% menjadi 2,81%. Anak-
anak yang menyusui saat ini, memiliki ibu dengan BMI yang tinggi, dan tinggal di rumah tangga 
yang lebih kecil memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami CSO. Anak-anak di daerah 
pedesaan dan laki-laki lebih mungkin mengalami CSO. Penelitian ini menekankan perlunya 
intervensi yang ditargetkan untuk mengatasi beban ganda malnutrisi di Ethiopia, terutama pada 
anak-anak yang berisiko. Penelitian ini juga menekankan pentingnya kebijakan yang lebih kuat 
untuk memerangi malnutrisi dalam segala bentuknya dan menyoroti pentingnya menangani 
beban ganda malnutrisi anak untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Adapun 
keterbatasan pada penelitian ini, termasuk potensi bias ingatan dan ketidakmampuan untuk 
menyimpulkan hubungan sebab akibat karena desainnya yang cross-sectional. 

Penelitian pada jurnal yang berjudul “he coexistence of maternal overweight or obesity 
and child stunting in low-income country: Further data analysis of the 2016 Ethiopia 
demographic health survey (EDHS)” oleh (Sahiledengle et al., 2024) membahas tentang 
prevalensi dan faktor prediktor dari beban ganda malnutrisi, yang mencakup kekurangan gizi 
dan kelebihan gizi, khususnya di Ethiopia. Studi ini menyoroti fenomena coexistence of stunted 
children and overweight or obese mothers (SCOWT), yang lebih tinggi di Ethiopia dibandingkan 
dengan negara lain. Beberapa faktor yang mempengaruhi SCOWT termasuk tempat tinggal di 
daerah pedesaan dan tingkat pendidikan ibu, di mana pendidikan yang lebih tinggi mengurangi 
risiko terjadinya SCOWT. Prevalensi stunting pada anak mencapai 43,12% [95% CI: 42,50-
43,75%], sementara prevalensi kelebihan berat badan/obesitas sebesar 2,62% [95% CI: 2,42-
2,83%], dan kasus gabungan stunting dengan kelebihan berat badan (CSO) sebesar 1,33% [95% 
CI: 1,18-1,48%]. Tren CSO menunjukkan penurunan dari 2,36% pada 2005 menjadi 0,87% pada 
2011, namun meningkat kembali menjadi 1,34% pada 2016, mengindikasikan adanya fluktuasi 
yang perlu diwaspadai. Analisis perbedaan wilayah menunjukkan bahwa anak di pedesaan 
secara konsisten memiliki prevalensi CSO lebih tinggi dibanding perkotaan, dengan angka 2,38% 
vs 2,06% pada 2005, 0,88% vs 0,71% pada 2011, dan 1,39% vs 0,89% pada 2016. Beberapa faktor 
risiko signifikan terkait CSO meliputi status menyusui saat ini [AOR: 1,64], ibu dengan kelebihan 
berat badan [AOR: 2,65], dan ukuran rumah tangga kecil (1-4 orang) [AOR: 1,52], sementara 
pada tingkat komunitas, partisipasi dalam survei EDHS-2005 [AOR: 4,38] juga menunjukkan 
korelasi positif. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya intervensi gizi yang berfokus, terutama 
pada populasi rentan di pedesaan, serta perlunya pemantauan berkelanjutan terhadap faktor-
faktor risiko individu dan komunitas yang berkontribusi terhadap masalah gizi ganda ini. 
Penelitian ini menggunakan data dari Survei Demografi dan Kesehatan Ethiopia 2016, yang 
menunjukkan bahwa sekitar 23% ibu yang kelebihan berat badan atau obesitas memiliki anak 
yang mengalami stunting.  

Faktor penentu utama termasuk pendidikan ibu, dengan ibu yang memiliki pendidikan 
dasar 44% lebih kecil kemungkinannya memiliki anak yang stunting dibandingkan dengan ibu 
yang tidak berpendidikan. Selain itu, tinggal di daerah pedesaan meningkatkan kemungkinan 
beban ganda ini sebesar 2,06 kali dibandingkan dengan daerah perkotaan. Analisis dari data 577 
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ibu yang kelebihan berat badan atau obesitas dengan setidaknya satu anak di bawah lima tahun 
menunjukkan bahwa prevalensi anak stunting lebih tinggi di daerah pedesaan dan di antara ibu 
yang tidak memiliki pendidikan formal. Faktor-faktor kunci yang terkait dengan coexistence ini 
termasuk tingkat pendidikan ibu, tempat tinggal (pedesaan vs. perkotaan), dan usia anak. Studi 
ini menyoroti masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, menunjukkan bahwa 38% anak di 
bawah lima tahun di Ethiopia mengalami stunting, sementara 8% wanita mengalami kelebihan 
berat badan atau obesitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sebsbie et al., 2022) di Addis Ababa, Ethiopia, meneliti 
keberadaan simultan dari kelebihan berat badan/obesitas dan stunting pada anak-anak di 
bawah usia lima tahun. Penelitian ini menemukan bahwa 5.1% dari anak-anak di bawah usia lima 
tahun mengalami beban ganda malnutrisi, yaitu kelebihan berat badan/obesitas dan stunting 
secara bersamaan. Meskipun prevalensinya rendah, hal ini menunjukkan adanya masalah 
kesehatan gizi yang perlu diperhatikan. Anak-anak berusia 6-23 bulan lebih rentan mengalami 
kondisi ini. Usia ini merupakan periode kritis dalam perkembangan anak, di mana kebutuhan 
nutrisi sangat penting. Anak-anak dari ibu yang tidak berpendidikan lebih mungkin mengalami 
beban ganda malnutrisi. Hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan ibu dalam praktik 
pemberian makan dan perawatan anak.  Ibu yang melahirkan pada usia 28 tahun atau lebih 
memiliki anak yang lebih mungkin mengalami kondisi ini. Ini mungkin terkait dengan faktor 
kesehatan dan sosial ekonomi yang mempengaruhi ibu yang lebih tua. Anak-anak yang lahir 
sebagai anak ketiga atau lebih juga lebih rentan terhadap beban ganda malnutrisi. Ini bisa 
disebabkan oleh sumber daya keluarga yang terbatas untuk anak-anak dengan urutan kelahiran 
lebih tinggi. 

Penelitian pada jurnal yang berjudul “Co-existence of maternal overweight and obesity 
with childhood undernutrition in rural and urban communities of Lagos State, Nigeria” oleh 
(Senbanjo et al., 2019) membahas mengenai prevalensi kelebihan berat badan/obesitas pada 
ibu dan stunting pada anak di daerah pedesaan dan perkotaan di Lagos, Nigeria. Usia rata-rata 
anak di daerah pedesaan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perkotaan 
(31,3 bulan vs. 19,3 bulan).  Ibu di daerah perkotaan memiliki berat badan yang secara signifikan 
lebih tinggi dibandingkan dengan ibu di daerah pedesaan (63,9 kg vs. 62,3 kg). Prevalensi 
kelebihan berat badan dan obesitas di kalangan ibu adalah 27,3% dan 14,0% di daerah pedesaan, 
serta 32% dan 18,7% di daerah perkotaan. Anak-anak dari daerah pedesaan memiliki tingkat 
kekurangan berat badan (19,4% vs. 9,3%) dan stunting (43,3% vs. 12,6%) yang secara signifikan 
lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak di daerah perkotaan. Koeksistensi kelebihan berat 
badan/obesitas pada ibu dengan stunting pada anak ditemukan pada 10,3% pasangan ibu-anak, 
dengan prevalensi lebih tinggi di daerah pedesaan (14,7% vs. 6,0%). Faktor penentu signifikan 
dari koeksistensi kelebihan berat badan/obesitas pada ibu dengan stunting pada anak termasuk 
tempat tinggal di pedesaan dan postur tubuh ibu yang pendek. Penelitian ini menyoroti beban 
ganda malnutrisi di Nigeria, di mana kelebihan berat badan/obesitas dan stunting dapat terjadi 
bersamaan, terutama di daerah pedesaan. Tempat Tinggal: Prevalensi MOCS lebih tinggi di 
daerah pedesaan dibandingkan perkotaan, meskipun kelebihan berat badan dan obesitas ibu 
lebih umum di perkotaan. Hal ini menunjukkan bahwa MOCS mungkin merupakan entitas yang 
berbeda yang terkait dengan transisi gizi yang sedang berlangsung di daerah pedesaan. 
Peningkatan jumlah anak dalam keluarga secara signifikan berhubungan dengan adanya MOCS. 
Hal ini dikaitkan dengan berkurangnya jumlah makanan kaya nutrisi yang sampai ke anak-anak 
saat ukuran keluarga bertambah. Urbanisasi dan transisi gizi menyebabkan peningkatan 
prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas yang terjadi bersamaan dengan gizi buruk, 
terutama di negara berpendapatan rendah dan menengah seperti Nigeria. Prevalensi MOCS 
yang tinggi di negara-negara dengan Produk Nasional Bruto (GNP) menengah, seperti di Asia dan 
Amerika Latin, menunjukkan bahwa faktor ekonomi juga mempengaruhi kejadian ini. Beban 
ganda ini dapat membebani sistem kesehatan dan anggaran pemerintah yang terbatas. Secara 
keseluruhan, faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa MOCS merupakan masalah kompleks 
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yang dipengaruhi oleh kondisi sosial-ekonomi, demografi keluarga, dan perubahan pola gizi di 
masyarakat 

Hasil dari penelitian jurnal oleh (Hong, 2021) dengan judul “Prevalence and regional 
variations of coexistence of child stunting and maternal overweight or obesity in Myanmar” 
adalah, penelitian ini mengkaji prevalensi dan faktor-faktor yang berhubungan dengan anak 
yang mengalami stunting dan ibu yang mengalami kelebihan berat badan/obesitas di Myanmar. 
Jumlah prevalensi kejadian coexistence (SCOM: stunted child with overweight/obese mother) 
pada penelitian ini adalah sekitar 9,1% secara nasional. Prevalensi ini hampir sama antara daerah 
perkotaan dan pedesaan, yaitu sekitar 9,1% untuk masing-masing wilayah, sehingga tidak ada 
perbedaan signifikan antara keduanya. Ditemukan bahwa 28% anak mengalami stunting dan 
39,4% ibu mengalami kelebihan berat badan/obesitas. Prevalensi nasional untuk rumah tangga 
dengan anak stunting dan ibu kelebihan berat badan (SCOM) adalah 9,1%. Analisis yang 
dilakukan menunjukkan adanya hubungan antara karakteristik ibu (usia, tinggi badan, 
pendidikan) dengan stunting dan kelebihan berat badan pada anak. Faktor-faktor seperti usia 
anak, usia ibu, pendidikan ibu, dan status ekonomi berpengaruh terhadap kemungkinan 
terjadinya SCOM. Anak yang lebih tua cenderung memiliki risiko lebih tinggi mengalami SCOM. 
Ibu yang lebih tua (35-49 tahun) memiliki prevalensi SCOM yang lebih tinggi. Ibu dengan 
pendidikan rendah lebih berisiko mengalami SCOM. Prevalensi SCOM lebih tinggi pada keluarga 
dengan status ekonomi menengah dibandingkan yang miskin atau sangat kaya, menunjukkan 
pola hubungan berbentuk inverse U-shaped antara status ekonomi dan SCOM. Terdapat 
perbedaan prevalensi SCOM antar wilayah di Myanmar, dengan beberapa daerah seperti 
Kachin, Kayah, dan Mon menunjukkan prevalensi yang lebih tinggi. Faktor-faktor ini 
menunjukkan bahwa baik karakteristik individu maupun kondisi sosial ekonomi dan geografis 
berperan penting dalam kejadian coexistence malnutrisi di Myanmar. Terdapat perbedaan 
signifikan dalam prevalensi SCOM di berbagai wilayah, dengan prevalensi tertinggi di Kayah 
(14,6%) dan terendah di Naypyitaw (3,6%). Wilayah selatan Myanmar menunjukkan tingkat 
obesitas yang tinggi, sebagian disebabkan oleh konsumsi minyak goreng yang tinggi. Faktor sosio 
ekonomi seperti kekayaan dan pendidikan ibu mempengaruhi prevalensi beban ganda 
malnutrisi, dengan hubungan berbentuk U terbalik. Ibu yang melahirkan pada usia muda 
cenderung memiliki anak yang stunting dan juga mengalami obesitas. Penelitian ini menekankan 
perlunya intervensi nutrisi yang ditargetkan dan kebijakan yang sensitif secara budaya untuk 
mengatasi tantangan nutrisi yang kompleks ini, terutama di konteks negara berpenghasilan 
rendah dan menengah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil studi ini secara jelas menunjukkan bahwa koeksistensi stunting dan obesitas merupakan 
bentuk beban gizi ganda yang signifikan, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, meskipun 
dengan karakteristik dan faktor risiko yang berbeda. Di wilayah perkotaan, obesitas lebih umum 
terjadi akibat tingginya konsumsi makanan olahan yang padat energi namun rendah nutrisi. 
Sebaliknya, di wilayah pedesaan, prevalensi stunting lebih tinggi karena keterbatasan akses 
terhadap pangan bergizi dan pelayanan kesehatan. Koeksistensi stunting dan obesitas lebih 
sering ditemukan di daerah pedesaan, yang menunjukkan bahwa transisi gizi dan ketimpangan 
sosial-ekonomi juga telah menjangkau wilayah tersebut. Penelitian ini menegaskan bahwa 
tempat tinggal merupakan determinan penting dalam pola malnutrisi ganda, dan penanganan 
masalah ini memerlukan pendekatan kebijakan yang bersifat multisektoral, spesifik wilayah, 
serta sensitif terhadap faktor sosial, ekonomi, dan budaya lokal. 

Saran yang dapat penulis berikan yakni Sebagai langkah solutif, pemerintah dan 
pemangku kepentingan perlu merancang kebijakan gizi yang lebih efektif dengan pendekatan 
multisektoral. Program peningkatan edukasi gizi bagi ibu dan keluarga, peningkatan akses 
terhadap pangan bergizi di daerah pedesaan, serta kampanye kesadaran pola makan sehat di 
perkotaan sangat diperlukan untuk menyeimbangkan asupan nutrisi anak. Selain itu, intervensi 
spesifik seperti peningkatan pelayanan kesehatan ibu dan anak, penyuluhan tentang pentingnya 
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menyusui eksklusif, serta program bantuan gizi bagi keluarga kurang mampu juga dapat 
membantu menekan angka stunting dan obesitas. Mengingat adanya perbedaan karakteristik 
antar wilayah, intervensi yang dirancang harus mempertimbangkan faktor sosial budaya dan 
ekonomi masing-masing daerah agar lebih efektif dalam mengurangi beban gizi ganda  
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